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ABSTRAK

Jalan Parakan - Patean adalah sebuah rute jalan yang menghubungkan daerah
Parakan dan Patean di Jawa Tengah, Indonesia. Rute ini memiliki panjang + 22 km
yang penting untuk konektivitas lokal memungkinkan mobilitas penduduk dan
transportasi barang antara dua wilayah tersebut. Hasil analisis desain lapisan
perkerasan lentur dengan menggunakan yang dihitung menggunakan Metode
Manual Desain Perkerasan Jalan 2017, berdasarkan umur rencana 20 tahun
dengan kondisi CBR tanah dasar 3%, nilai CESAL 1,28 x 10° diperoleh tebal AC-
WC setebal 40 mm, AC-BC setebal 60 mm, lapis fondasi kelas A sebesar 400 mm
serta perbaikan tanah setebal 150 mm. Hasil tebal perkerasan tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan program CIRCLY 7.0 dan mendapatkan nilai
regangan tarik sebesar 190 microstrain dan nilai regangan tekan sebesar 797
microstrain. Repetisi izin berdasarkan program CIRCLY 7.0 diperoleh nilai retak
lelah lapis beraspal (fatigue cracking) diperoleh sebesar 6,62 x 107 Iss/UR/Lajur
Rencana dan nilai deformasi permanen (permanent deformation) diperoleh sebesar
2,94 x 107 [ss/UR/Lajur Rencana, sudah lebih besar dibandingkan nilai CESAL
sehingga aman untuk digunakan.

Kata Kunci: pekerasan lentur, MDPJ 2017, CIRCLY 7.0, retak lelah aspal, deformasi
permanen

1. PENDAHULUAN

Jalan Parakan - Patean adalah sebuah rute jalan yang menghubungkan daerah
Parakan dan Patean di Jawa Tengah, Indonesia. Rute ini memiliki panjang + 22 km
yang penting untuk konektivitas lokal, memungkinkan mobilitas penduduk dan
transportasi barang antara dua wilayah tersebut. Sehingga, untuk menunjang
potensi wisatanya perlunya didesain dengan aman dan layak. Di Indonesia sendiri
metode perhitungan tebal lapis perkerasan jalan yang berlaku mengacu kepada
metode perencanaan perkerasan lentur menggunakan metode Manual Desain
Pekerasan Jalan (MDPJ 2017). Kondisi permukaan jalan sangat penting dalam
menilai Tingkat pelayanan jalan, baik dari segi struktur maupun kondisi
fungsionalnya. Kondisi struktur dapat ditentukan berdasarkan kekuatan struktur. Ada
dua jenis kegagalan struktur perkerkerasan jalan berdasarkan MDPJ] 2017 yaitu retak
lelah lapis beraspal (fatigue cracking) dan deformasi permanen (permanent
deformation). Oleh karena itu, diperlukan studi lebih lanjut mengenai analisis
kekuatan secara struktural pada perkerasan lentur menggunakan software CIRCLY
7.0.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian analisis struktural perkerasan

lentur berdasarkan metode MDPJ 2017 dan analisis regangan menggunakan software

CIRCLY 7.0. Data yang dipakai merupakan data sekunder. Untuk tahapan perencaan

analisis pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Melakukan identifikasi masalah dan topik untuk penelitian.

b. Melakukan kajian pustaka yang berkaitan dengan perkerasan lentur, metode yang
digunakan, desain tebal minimum yang digunakan dan juga analisis perhitungan
lalu lintas harian ratarata sesuai dengan metode MDPJ 2017.

c. Pengumpulan data sekunder yang akan diolah dalam analisis Lalu lintas harian
rata-rata.

d. Menghitung nilai repetisi yang terjadi (CESAL) pada jalan tersebut.

e. Melakukan analisis modulus dengan menggunakan program yaitu CIRCLY 7.0.

f. Menganalisis data regangan dengan menggunakan software CIRCLY 7.0, untuk
memperoleh nilai regangan tarik dan tekan.

3. ISI

3.1 Data Sekunder

Data yang digunakan untuk validasi perancangan perkerasan lentur ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari Dinas Bina Marga Jawa Tengah, 2023. Tabel 1
merupakan data umum deskripsi jalan dan Tabel 2 lalu lintas harian.

Tabel 1 Data Umum Deskripsi Jalan

No. Uraian Kriteria
1 [FungsiJalan Kolektor 2
2 |[Tipe Jalan 22TT
3 |Panjang Jalan 22 Kilometer
4 |Lebar Badan Jalan 6m
5 |Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas 3,5%

Tabel 2. Data Lalu Lintas Harian Rata — rata (Sumber: Bina Marga Jawa Tengah, 2023)

No Jenis Kendaraan Golongan Konfigurasi Berat [LHR Tahun 2023
: g Sumbu (Ton) [ (Kendaraan/Hari)
Sepeda Motor, Skuter, dan
1 1 - - 797
Kendaraan Roda tiga °
2 Sedan, Jeep, dan Stasion 2 11 2 195
Wagon
Opelet, pick up, Suburban,
8 Combi dan Minibus 8 1.1 35 6
Pick Up, Mikro Truk dan
4 Mobil Hantaran 4 1.1 35 81
5 Bus Kecil 51 1,1 6 12
6 Bus Besar 5b 1,2 8 6
7 Truk Ringan 2 Sumbu 6a 1,1 8,3 29
8 Truk Sedang 2 Sumbu 6b 1,2 18,2 36
9 Truk 3 Sumbu 7a 1.2.2 25 3
10 Truk Semi Trailer 7c 1.2.2.2.2 32 1
11 Kendaraan Tidak Bermotor 8 - - 2
Lalu lintas Harian Rata - rata 1.167
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3.2 Analisis Volume Lalu Lintas
Menghitung Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) untuk waktu pelaksanaan jalan
(waktu pelaksanaan 2 Tahun) awal jalan dibuka Tahun 2025, dapat dilihat pada

Tabel 3. . .
Tabel 3. Analisis Volume Lalu Lintas

No Jenis Kendaraan Golongan Konfigurasi | Berat | LHR Tahun 2023 | LHR Tahun 2025
: o Sumbu (Ton) | (Kendaraan/Hari) | (Kendaraan/Hari)
Sepeda Motor, Skuter, dan
1 1 - - 797
Kendaraan Roda tiga o 853
2 Sedan, Jeep, dan Stasion 2 11 2 195 209
Wagon
Opelet, pick up, Suburban,
3 Combi dan Minibus 8 11 35 6 6
Pick Up, Mikro Truk dan
4 Mobil Hantaran 4 11 35 81 87
5 Bus Kecil 51 1,1 6 12 13
6 Bus Besar 5b 1,2 8 6 6
7 Truk Ringan 2 Sumbu 6a 1,1 8,3 29 31
8 Truk Sedang 2 Sumbu 6b 1,2 18,2 36 39
9 Truk 3 Sumbu 7a 1.2.2 25 3 3
10 Truk Semi Trailer 7c 12222 32 1 1
11 Kendaraan Tidak Bermotor 8 - - 2 2
Lalu lintas Harian Rata - rata 1.167 1.250

3.3 Faktor Ekivalen Beban (Vehicle Damage Factor)

Dalam desain perkerasan, beban lalu lintas dikonversi ke beban standar (ESA)
dengan menggunakan faktor ekivalen beban (Vehicle Damage Factor) berdasarkan
metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017. Menghitung ESA pada masing-masing
kendaraan niaga, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Faktor Ekivalen Beban

. Konfig. Berat | LHR Tahun 2023 | LHR Tahun 2025
No. el L Sumbu [ (Ton) | (Kendaraan/Hari) [ (Kendaraan/Hari) VDF
1 Sepeda Motor, Skute-r, dan 1 i i 797 853 05
Kendaraan Roda tiga
2 Sedan, Jeep, dan Stasion 2 11 2 195 209 51
Wagon
Opelet, pick up, Suburban,
8 Combi dan Minibus 8 11 35 6 6 6.4
4 Pick Up, Mlkro Truk dan 4 11 35 81 87 56
Mobil Hantaran
5 Bus Kecil 51 11 6 12 13 13
6 Bus Besar 5b 1,2 8 6 6 17,8
7 Truk Ringan 2 Sumbu 6a 11 8,3 29 31 9,7
8 Truk Sedang 2 Sumbu 6b 1,2 18,2 36 39 10,2
9 Truk 3 Sumbu Ta 1.2.2 25 3 3 8,5
10 Truk Semi Trailer 7c 12222 32 1 1 7,7
11 |Kendaraan Tidak Bermotor 8 - - 2 2 -
Lalu lintas Harian Rata - rata 1.167 1.250

3.4 Beban Sumbu Standar Kumulatif

Beban sumbu standar kumuatif atau Cummulative Equivalent Single Axle Load
(CESAL) merupakan jumlah kumulatif beban sumbu lalu lintas desain pada lajur
selama umur rencana yang ditentukan, dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.
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Tabel 5. Beban Sumbu Standar Kumulatif ESA4

. Konfigurasi LHR Tahun 2023 | LHR Tahun 2025
No. Jenis Kendaraan Golongan Sumbu Berat (Ton) (KendaraanHer) | (Kendaraan/Har) VDF 4 Faktual | VDF 4 Normal | ESA4 (25-45)
Sepeda Motor, Skuter,
! dan Kendaraan Roda tiga ! 797 853
2 Sedan, Jeep, dan Stasion 9 11 2 195 209 A
Wagon
Opelet, pick up,
3 Suburban, Combi dan 3 11 35 6 6 -
Minibus
4 Pick Up, Mlkro Truk dan 4 11 35 81 87 }
Mobil Hantaran
5 Bus Kecil 51 11 6 12 13 - - -
6 Bus Besar 5h 12 8 6 6 1 1 29934
7 Truk Ringan 2 Sumbu 6a 11 8,3 29 31 0,55 0,55 81240
8 Truk Sedang 2 Sumbu 6b 12 18,2 36 39 53 4 751861
9 Truk 3 Sumbu Ta 122 25 3 3 82 47 65979
10 Truk Semi Trailer 7c 12222 32 1 1 11 74 38192
1 Kendaraan Tidak 8 B i 9 9 A
Bermotor
Lalu lintas Harian Rata - rata 1.167 1.250 CESA4 967.205
CESA4 0,97
Tabel 6. Beban Sumbu Standar Kumulatif ESA5
. Konfigurasi LHR Tahun 2023 | LHR Tahun 2025
No. Jenis Kendaraan Golongan Sumhu Berat (Ton) (Kendaraan/Mari) | (Kendaraan/Har) VDF 5 Faktual | VDF 5 Normal | ESA5 (25-43)
Sepeda Motor, Skuter,
! dan Kendaraan Roda tiga ! 77 853
2 Sedan, Jeep, dan Stasion 2 11 9 195 209
Wagon
Opelet, pick up,
3 Suburban, Combi dan 3 11 35 6 6
Minibus
Pick Up, Mikro Truk dan
4 Mobil Hantaran 4 11 85 8l &
5 Bus Kecil 51 11 6 12 13 - - -
6 Bus Besar 5b 12 8 6 6 1 1 32066
7 Truk Ringan 2 Sumbu 6a 11 83 29 31 05 05 79115
8 Truk Sedang 2 Sumbu 6b 12 18,2 36 39 9,2 51 1026900
9 Truk 3 Sumbu 7a 122 25 3 3 144 6,4 96243
10 Truk Semi Trailer 7c 12222 32 1 1 19,8 9,7 53628
1 Kendaraan Tidak 8 . . 2 9
Bermotor
Lalu lintas Harian Rata - rata 1.167 1.250 CESAS5 1.287.951
CESA5 1,29

3.5 Tebal Maksimum Perkerasan
Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Bina Marga Jawa Tengah
2023, diperoleh tebal minimum perkerasan lentur pada gambar berikut.

40 mm AC - WC

60 mm AC BC

400 mm LFA Kelas A

150 mm Perbaikan Tanah Dasar

Gambar 1. Tebal Minimum Perkerasan
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3.6 Analisis Program CIRCLY 7.0

Berdasarkan analisis regangan lapisan perkerasan lentur dengan software CIRCLY
7.0 diperoleh nilai regangan tarik sebesar 190 ue dan nilai regangan tekan sebesar
797 ue.

3.7 Korelasi Nilai Modulus MDPJ 2017 Dan Program CIRCLY 7.0
Berdasarkan analisis regangan lapisan perkerasan lentur dengan Metode MDP] 2017
software CIRCLY 7.0 diperoleh nilai korelasi modulus sebesar 0,386 Koefisien korelasi
ini menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah antara nilai modulus dari
Circly 7.0 dan MDPJ 2017.

Tabel 7. Nilai Korelasi Modulus MDPJ 2017 Dan Program CIRCLY 7.0

Korelasi Modulus Material Berdasarkan MDPJ 2017 dan

Program CIRCLY 7.0
Program |Koefisien Korelasi
Strukt MDPJ 2017
U CIRCLY 7.0| Modulus (1)

AC WC 393 332
AC BC 429 237 0,933
Tanah Dasar 21 6

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini, pengkajian struktural perkerasan lentur pada ruas Jalan Nasional
Parakan — Patean Jawa Tengah dengan bantuan software CIRCLY 7.0 dalam
memperoleh nilai regangan tarik dan nilai regangan tekan. Seluruh proses meliputi
kegiatan perhitungan yang kompleks dan pertimbangan terhadap suatu keputusan
dioptimalisasi secara digital menggunakan software tersebut. Maka dari itu, dapat
ditarik kesimpulan ketebalan minimum AC-WC setebal 40 mm, AC-BC setebal 60
mm, lapis fondasi dengan agregat kelas A setebal 400 mm, perbaikan tanah dasar
setebal 150 mm. Nilai regangan lapisan perkerasan dengan software CIRCLY 7.0
diperoleh nilai regangan tarik sebesar 190 us dan nilai regangan tekan sebesar 797
ue. Nilai repitisi izin berdasarkan fatigue cracking diperoleh sebesar 6,62 x 107
Iss/UR/Lajur Rencana dan permanent deformation diperoleh sebesar 2,94 x 107
Iss/UR/Lajur Rencana. Diperoleh nilai korelasi modulus sebesar 0,993 Koefisien
korelasi ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara nilai modulus
dari Circly 7.0 dan MDPJ 2017.
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